BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah. rasional. empiris. dan sistematis
vang penehiti lakukan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan yang
sudah dirumuskan. Hal ini sesual dengan penjelasan Sugivono (20120 hlm. 2).
metode penefitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan Kegunaan tertentu.

Mectode penelitian vang pencliti gunakan adalah metode  eksperimen.
Metode penclitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode peneliiian yang
digunakan untuk mencari pengaruly perlakuan tertentu terhadap sang lain dalam
kondisi vang terkendalikan (Sugivono. 2012, hlm. 72). Scbagaimuana dikemukan
Wermeister (datam All, 2012, him. 141). Experimentation .. consisi in the
deliberate and controlled modification of the condition determining am cvent, el
in the observation and imerpretation of the ensuing changes in the evend ilscely.
Netfinisi tersebut menvatakan bahwa suatu percobaan merupakan modifikasi
kondisi vang dilakukan secara disengaja dan terkontrol dalam  menentuhan
peristiwa atau kejadian. serta pengamatan terhadap perubahan vang terjadi pada
peristiva itu sendirt (AlL 20120 hime 1413 Metode ind digunakan karena penehit
ingin melakukan kegiatan pereobaan untuk mengetahul pengarub yang miuneu!
atas penerapan perlakuan pada sebuah kelompok.

Desain cksperimen yang digunakan ialah Pre-Fxperimental Design bentuk
One Group Pretesi-Postiest. Pada bentuk cksperimen ini. penchtian hanya
menggunakan satu kelompok cksperimen. Unwk mengetahui pengarsh terhadap
perlakuan vang diberikan. maka schelumnya akan diadakan prefess (On) dan

sesudahnva diadakan postress (Oa).

Desain Penclitian One Grongr Preiesi-Posties
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Kelerangan =

O = nikan prefest

O> — nilai postiest

X — perlakuan penerapan model pembelajaran berbasis proyek
B. Prosedur Penelitian

Langkah langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagal berikut:

Mengkaji variabel bebas Mengkaji variabel terikat
(Model Pembelajaran Berbasis

Proyvek) (Menceritakan fokoh Idola)

v

Membual rumusan masalah }

v

Menyusun instrumen tes, pentlaian. dan proscs

¥

[ Judgement mstrumen

*

Pelaksanaan pre-test

¥

Penerapan model Pembelajuran Berbasis Proyek

¥

Pelaksanaan post-tost

v

[ Pengolahan dan analisis data J

v
[ Kesimpulan ]

Bagan 3.1

Prosedur Penelitian
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(. Partisipan, Populasi, dan Sampel Penclitian
1. Partisipan Penclitian

Partisipan dalam penelitian i terdirt dart sate orang observer dan tiga
orang penilal. Observer bertugas mengamalti aktivitas guru dan siswa. sedangkan
penilat bertugas menilal hasil kerja siswa.
2. Populasi Penelitian

Populast menurut Sugivono (20120 hlm. 86) adalah wilavah gencrahisasi
vang terdirlt atas: objek/ subjek vang mempunvai kualitas dan karakteristik
tertentu vang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populast dalam penchitian inn adalah selurub siswa kelas VIESMP
Negeri 14 Bandung tahun pelgjaran 20142015 semester genap vang herjumlah
310 siswa.
3. Sampel Penelitian

Sampel adalabh bagian durt jumlah dan karakteristik vang dimiliki oleh
populasi  tersebut {Sugivono. 20120 him. 813 Sampel it dibuat sebawpa
representast populasi. Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini diambil
mengeunakan teknik sampling purposive. Teknik sampling tersebut dilakukon
dengan cara mengambil subjek bukan berdasarkan atas stratas random ataa dacrah
tetapi didasarkan atas adanya wjuan tertentu.

Berdasarkan teknik tersebut. kelas vang dijadikan sampel pada penelitian ini
adalah Kelas VII H. yang terdiri dart 22 siswa dan 17 siswi.
D. Instrumen Penelitian

Menurut Sugivono (20120 him. 102y instromen penchivan adutaly suatu adat
vang digunakan untuk menguhur fenomena alam maupun sosial vang diamuati
Instrumen penelitian harus dibuat sebaik mungkin dan saling bersinergis apar
penelitian dapat terukur dengan baik dart berbagai macam komponen.
1. Instrumen Tes

Instrumen ini berupa tes berbicara yang diberihan kepada siswa, Clos
dilakukan sebanyak dua kali. Tes pertama (presess) dilakukan untuk mengetahui
kemampuan siswa sebelum diberi perlukoan model pembelajaran herbasis provek.
{es kedua (postrest) dilukukan untuk mengetabut kemampuan sissva serelah diberi

perfakuan model pembelajaran berbasis provek.
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a. Soal
Tes vang digunakan dalam penchtian ini adalah tes lisan berupa tes
keterampilan berbicara. Tes dalam berbicara ini disesuaikan dengan Kompetensi

Dasar (KDY pada kelas VI semester T yaitu menceritakan tokoh idola,

1. Ceritakan tokoh idolamu di depan kelas. dengan memperhatikan:
a. penggunaan Bahasa Indonesia yang tepat.
b. ekspresi muka.

¢. kenvaringan suarg. dan

d. kejelasan dan keruntutan cerita.

.

b. Penilaian

1) Format Penilaian Menceritakan Tokoh Idola
Tube! 3.1

Format Pentlaian Menceritakan Tokoh 1dola

Rentang ‘ ‘ o
S o - I Nilai
I No. Aspek yvang Dintla Nilal i BBobot .
: C Maksimal
112 3 4
1. . Aspek Kebahasaan ’ : i
a. | Pilihan kata ! i 4 16
b. | Ketepatan ucapan dan mtonasi ‘ ' - 16
2. Aspek Nonkebahasaan |
a. | Sikap dan rasa percaya dird l - ‘ 16
b, | Ekspresi dan gerak-gerik wibuh ! 4 16
¢, Kenyuaringan suura : ‘ 4 N
3. | Struktur ' : _
a. | Kejelasan dan keruntutan cerita 5 ‘ 20
: Jumlah o 2 ! 100
|

(Diadaptas dwn Arsjad&Mulktt, 1991, hbme 178200

~




2) Format Pedoman Penilaian Menceritakan Tokoh Idola

Tabel 3.2

Format Pedoman Penilaian Menceritakan Tokoh [dola

|
| No. Aspek

1. | Kebahasaan

a. | Pilthan kata

b. | Ketepatan ucapan

dan intonasi

Rentang

Nilai

ul

1J

L]

Keterangan

seluruh kosakata Bahasa Indonesia vang

dipunakan  scsuar dengan kaidah  dan

dipahami maknanva olch pendengar.

~dengan  kaidah vang lidak benar namun

masih dipahami maknanya oleh pendengar.

Terdapat 5 - 10 kosakata Bahasa Indonesia

Terdapat 1 - 5 kosakata Bahasa Indonesia

dengan  kaidah  yang tdak  benar namun

masih dipahami maknanva oleh pendengar,

Terdapat 10 - 15 kosakata Bahasa Indonesia

dengan kaidah vang  tduk  benar namun

- masih dipahami maknanya olch pendengar.

| Artikulasi setiap  kata jelas.  tdak  ada

pengarub logat bahasa daerahy using. intonasi

vang digunakan selama berbicara tepat.

Artikulasi setinp kata jelas, ada penvaruh

logat  bahasa  dacrah/  asimg.  sctengah

pembicaraan  mengeunakin  intenast  viang

lepat.

Artikulast sebaglan kata tidak jelas. ada
pengaruh logat bahasa dacrah/ asing. kurang
dari  sctengah  pembicaraanmenggunakan
INtONAs! yang lepal,

Artikulasi  scuap  kata  tdak  jelas. ada

pengarub logat bahasa daeral/ asing. sclama !

pembicaraan hertanesung Lidak



menggunakan itonasi yang tepat.
2. Nonkebahasasn
a. | Sikap dan rasa ! 4 {.ebih dari setengah pembicaraan

percaya din disampaikan  denpan lancar dan fasth.

pandangan mata (erfokus pada pendengar.

gerak badun dalum tingkatan wajar.

3 | .ebih dari setengah pembicaraan
disampatkan  dengan lancar  dan lasih.
pandangan mata terfokus pada pcndcngﬂr._

' oerak badan terlihat tidak wajar.

2 Setengah pembicaraan disamputkan dengan |
:iancar dan  fasih. pandangan malta lidak
terfokus  pada  pendengar.  gerak  badan
terlihat tudak wajar,

| P Selurah pembicaraan  disampatkan  dengan

terbata-bata, pandangan mata tdak erfokus
pada pendengar. gerak badan terlihat tidak :
wajar.

" b. | Ekspresidan | 4 Ekspresi  dan  gerak-gerik  twbuh  yang

gerak-gerik tubuh ditunjukkan sclama berbicara memmjang isi

: pembicaraan.

: 3 Eksprest yang ditunjukkan selama berbicara
erlibat menunjang st pembiciaraan namun
verak-gerik tubuh pada sehagian
| pembicaraan terlihat tidak wajar.

2 | Fksprest vang ditunjuklkan scluna berbicara

| terlihal menunjang isi pembicaraan namun
“perak-gerik tbub o selama pembicaraan
tertihat tidak walar.

' 1 [Lkspresi dan  gerak-gerik  (ubuh vang
| ditunjukkan selama berbicara tidak

Cmenunjang isi pembicaraan.



e, Kenyaringan ‘
sudra

3. S.'.trukt.ui‘. ]

Kejelasan dan ‘

i keruntutan cerita

249

4 ‘ Suara jelas dan tegas.

3 Suara jelas namun tidak tegas. ‘
2 Suara kurang jelas dan tidak tegas,

] | Suara tiduk jelas dan tidak tegas. '
4 Informasi  vang  disampaikan  berurutan. |

i lengkap menyebuthan tiga unsur {identitas.
. i

keunggulan,  dan alasan mengidolakan |

e

tokoh). \

Informasi yang disampaikan tidak berurutan.

el

lengkap menyebutkan tiga unsur. |

[

Informasi vang diampaikan udak berorman.

hanya menyampaikan dua unsir.

] Informasi yang disampaikan tidak berurutan. |
! hanya menyvampatkan sati unsur.

(l_)iudapl;mi dari Arsjad&Mukti. 1991 hlm. 17&20)

Tabel 3.3

Kategori Penilaian Menceritakan Tokoh ldola

Skala Nilai
86100
76-85
56-74
10-3

LA

¢. Validasi Instrumen Tes

| .
= Katcgort |

Baik Sekali (A) ‘
Baik (B

Cukup (O |

Kutang (1)

(Sumber: Nurgiyantoro. 2014, hlm. 235)

Menurut Sugivono (20120 hlm. 121 valid berart dapat divunakan untuk

mengukur apa vang scharusnya divkur. Sesuat dengan pengertian tersebats dengan

menggunakan instrumen yang valid dalam peagumpulan data diharapkon hastl

penelitian akan meniadi valid. Validasi instrumen dilakukan oleh orang vany ahli

di bidang  pembelajaran

Bahasa (ndonesia.  Validast  dilakukakon  dengan

menggunakan lembar uji pakar. Lembar u)i pakar lerlampir,



2. Instrumen Nontes
a. Wawancara

Wawancara merupakan  salahsatu  teknik  pengumpulan  data vane
ditakukan dengan cara mengadakan tanva jawab. baik sccara langsung maupun
tidak langsung dengan sumber data (Ali. 2013, hlm. 90). Dalam penelitian ini
wawancara dilakukan kepada guru Bohasa Indonesia kelas VI yang bertujuan
untuk mengetahul kemampuan siswa saal menceritakan tokoh idola. Jenis
wawancara vang digunakan alah wawancara tidak terstruktur, Menurut Sugivono
(2012, hlm. 140). wawancara tdak terstruktur adalah wawancara yang bebas di
mana peneliti tdak menggunakan pedoman wawancara yvang  elah (ersusun
secadra sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

b. Lembar Observasi

Fembar observast dibuat untuk memantau aktivitas gura dan murid selama
penelitian berlangsung. Teknik pengumpulan data dengan observast digunakan
bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia. proses kerjo. gejala-gejala
alam (Sugivono. 20120 him. 145).  Lembar observasi ini diisi oleh satu orang
observer,

Lembar observast bertujuan untuk melihat proses inplementasi pencrapan
model pembelajaran berbasis provek di kelas. Tembar observasi cure dan siswa
terdiri dari beberapa pernyataan. Observer dininta  untuk  mengisi  lembar
observast yang menggunakan pilihan jawaban va atau tidak. Jawaban ya bernilai
satu. dan jawaban tdak bernilal nol. Kemudian dihitung jumlah skor uniuk
seluruh frenr pernyataan, Setiap lembar observast gura dan murid dihitung dengan
cara:

poin yang diimplementusikan

x 100

Persentasi proses implementasi = :
Jumlah seluruh pon

1) Lembar Observasi Guru

a} Pertemuan pertama



Tabel 3.4

Lembar Observas! Guru Pertemuan Pertama

Rangkaian

pertama

Taliah

{Penentuan

©pertanyaan

mendasar)

Tahap
{(Mendesain
perencanaan

provel}

kedua

Memberikan

Aktivitas (iuru

pertanvaan  mendasar

mengenai tokoh idola

1)

o

d.

Apakah  kamu memiliki  tokoh
idola?
Mengapa  kamu  mengidolakan
tokoh tersebut?

Adakah  sisi positit vang  bisa
diambil dari tokob idola terschut?
Adakah  tokoh  vang  kalian
idolakan dari himgkungan sckitar
Kkita?
Mengarahkan siswa  membuat
kelompok vang terdin dari lima
orang

menentukan

Mengarahkan  siswa

siruktur  kepengurusan  melalu
musyaw arah

Siswa dan guru memusyawarahkan
konsep perencanaan proyek
bersaima

Siswa dan gcury menyepakati hasil

LISV arah porencanaan

proses  proyek.  lal-hal
discpakati  meliputiz - (1) tokoh
idola. (2 waku pengerjaan

dan

Ya | Tidak

vang

provek. (3) tempat pelaksanaan.

(4) bentuk kegratan  (wawancarya

membual

idola. kemudian

tokoh

 Implementasi




video rekaman). (5) alat yang

digunakan  untuk  menunjang

' proses keglatan

Tahap ketiga | a. Mengarahkan  siswa  membuat
{Membuat Jadwal proses kegintan dan batas
Penjadwalan) 5 akhir pengumpulan karva

b. Menanvakan alasan  vang logis

I mengenal jadwal Kegiatan

b} Pertemuan kedua
Tabel 3.5

Lembar Observasi Guru Pertemuan Kedua

' o Implementas
Rangkaian Aktivitas Guru L
Y lidak

Tahap keempat | a. Memeriksa buku kelompok siswa

(Mengontrol siswa | b, Mcenanyakan kendala saat
 dan kemajuan mengerjakan tugas proyek
; provcknya) ¢. Memben saran  dan  kritik  atas
|

perencanaan  proyvek  vang  teluh

dibuat
d. Mengarahkan siswa untuk

menyelesatkan proyvek  sesuat |
: Jadwal
S | :
¢) Pertemuan ketiga
Tabel 3.6

Lembar Observasi Guru Pertemuan Ketiga

_ o Implementasi
I Rangkaian Akuivitas Guru e .
- P Ya Tidak
* Tahap kelima | a. Mempersilakan siswa untuk
S {Menilai hasil menampikan video rekamannyva di -
i

I proyek) i depan kelas

d

[




I b.
L C.
""-}'ahap  keenam | a.
(Merelleksi
kegiatan) b.

Memberikan  kesempatan pada
kelompok lain untuk
mengomentari  video  rekaman
kelompok penampil

Memberikan nilai  pada  proyek
siswa  scsual  dengan  rubrik

penilaian yang telah dibuat

Meretleksikan  proses  dan hasil

kegiatan vang telah dilakukan

Memberikan langgapan alas ‘
ungkapan 5iswl mengenai |

hambatan. pengalaman. |"_:cras;uun.!

kesan. dan hal-hal yang

bersinegungan dengan  kKegiatan
fran} i) f=)

proyek vang telah dilakukan i

2)L.embar Observasi Siswa

a) Pertemuan pertama

‘ Rangkaian

} Tahap periama

‘ { Penentuan
pertanydan
mendasar)

.. Tahap kedua

Tabel 5.7

[embar Observasi Siswa Pertemuan Pertama

L)

(2)

HE

Menjawah pertanyaan mendasar

mengenai lokoh idola

Akilvilas Siswa

Menyebutkan tokoh tdola

Memaparkan alasan mengidolakan

tokoh tersebut
Memaparkan sisi posiit vang bisa |

diambil dari tokoh idola tersebut

Menvebutkan tokoh vang

diidolakan dari lingkungan sekitar

Siswa membuat kelompok yang

Implementasi

va

Tidak

)
ad



([\I/]en.desain” o terdici dari lima ;'J“l'i-ll‘lg

perencanaan b. Siswa mencentukan struktur

provek} kepengurusan kelompoknya
melalul musyawarah

¢, Siswa dan guru memusyawarahkan |
konsep perencanaan provek
bersama

d. Siswa dan purt menyepakati hasil

musyawarah  perencanaan  dan

proses  proyek. Hal-hal  yang
disepakati  meliputi: (1) 1okoh
idola. (2 waktu  pengerjaan
proyek. (3) tempat pelaksanaan.
(4) bentuk kegiatan (wawancara
tokoh idola. kemudian membuat |
video rekaman). (5) alat  yvang |
digunakan untuk menunjang

proses kegiatan

Tahap ketiga | & Siswa  membuat  Jadwal — proses
(Mcmbuat kegiatan dan batas akhir ‘
Penjadwalan) pengumpulan karva.

~h. Siswa memberikan  alasan yang

logis mengenai jadwal keglatan
Iy Pertemuan kedua
Tabel 3.8

[.embar Observasi Siswa Pertemuan Kedua

Rangkatan T Aktivilas Siswa I'mplcmci.n.a;.;si
‘ Ya i_”:i'idal\- |
| Tahap ~ keempat a ! &-Eﬁlptrli}'mt_ka_n_- "'___k_L-:'m“éjua-]_}_:h" o o
(Mengontrol siswa pengerjaan provek  vang dicmal‘ i

~dan kemajuan pada buku provek




(proyekn_\_-'a}

¢) Pertemuan ketiga

Lembar Observasi Siswa Pertemuan Ketiga

b, Memaparkan kendala Séléll‘

mengerjakan tugas provek |
Meminta  saran  dan kritik  atas

perencanaan  provek  vang telah

dibuat

R . . . -

Tabel 3.9

¢. Angket

" Ra ngk aian Aktivitas Siswa
Tahap  kelima |2, Menampilkan video rekamannya |
{Menilai hasil di depan kelas
proyek) b. Kelompok  lain  mengomentari
video rekaman kelompok penampil
Taliap keenam | a. Mercfleksikan proses dan hasil
(Meretlcksi Kegiatan yang telah dilakukan
. kegiatan) | b, Mengemukakan hambatan, .
pengalaman, perasaan. kesan. dan
hal-hul yangbersinggungan dengan _.
kegiatan  provek  vang  telah

dilakukan

Implementasi

Ya ' Tidak

‘i

Angket  atau kuesioner merupakan  teknik pengumpulan data vang

dilakukan dengan cara memberi seperanckat erianvaan alau pernvataan lectulis
£ I £ h )

kepada responden untuk dijawabnya (Sugivono. 2012, him. 1423,

Angket dalam

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap perfakuan vang

diberi.

Angket respon siswa terdint dari sebelas pernvataan. Siswa diminta untuk

mengisi angkel vang menggunakan pilihan jawaban ¥a dtau tdak. Jawaban va



bernilai satu. dan jawaban tidak bernilai nol. Kemudian dihitung jumlah skor

untuk seluruh fiem pernyataan.

Jumich poln rvar duri sefuruh siswa

Persentasi respon siswa - : . : x 100
fumiahi poin deal dari seluruh siswa

1) Lembar Angket
Angket Siswa
Nama
Petunjuk!
v Berilah tanda checklist pada setiap pilihan jawaban yang sesuai dengan pilihan
Anda.

v' Tiduk diperbolehkan ada pernyataan kosong tanpa jawaban.

Tabel 5.10,
Angket Siswa

N Pernvataan i Jawaban

proyek. ‘ ‘

2. " Melalui pc—:hihcla\'izirzm berbasis provek. sava merasa :
tertantang untuk menciptakan sesuatu yang baru. | |

3, Saya mengerti materi menceritakan tokolt idola dengan 'w' m""
pembelajaran berbasis provek. i.

4. PLmbLLl]dIall gt.:-l.‘lm.s‘.i-;,'_pz‘n:\“-'«;‘]\' membuat suﬂ.-'a berani - |
mengeluarkan ide baru, ‘ |

s. ! '[-"“cmbela_im‘a'n berbasis provek membuat saya dan anpgota ‘ '
kelompok saling menghargai ide baru. | |

6. |\-1r:]ului-}1C|115c111_iz.1|'ai11 berbasis provek. sava menjadi Ichih | |

terpacu untwk belajar. | ‘
7. | Pembclajaran berbasis provek dapat memudahkan sava

|
dalam mengerjakan tugas kelompok. ‘ ‘

8. | Pembetajaran berbasis provek melatih sava bekerjasama

dalam kelompok.,

o Ya ! Tidak



9. Lembar Kerja proyek memudahkan sava dalum

pembelajaran berbasis provek.

— e e—d e

Melalui pembelajaran berbasis proyek. sava merasa

10,

tertantang untuk mempelajart berbagai intormasi. i
) g |

I Meladui pembelajaran berbasis proyek. sava menjadi Iebih

‘ terampil berbicara (menceritakan tokoh idola).

3. Instrumen Perlakuan
4. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pada penelitian ini salahsatu intrumen perlakuan vang digunakan berupa
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP vane dibuat mengacu pada
silabus dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). RPP ini berisi standar
kompetensi (SK ). kompetensi dasar (KDY, Indikator capaian. tujuan pembelajaran.
skenario pembelajaran, metode pembelajaran. sumber dan media pembelajaran,
penialain. dan pedomuan penilaian. DI dalam RPP (ersebut terdapat skenario
pembelajaran yang berfungsi untuk menentukan langkah-langkah vang harus
dilakukan ofeh peneliti saat mclukukan ujicoba penerapan model pembelajaran
berbasis proyek pada pembelajaran menceritakan tokoh idola. Berikut skenario
pembelajaran vang digunakan peneliti:

1) Pertemuan Pertama
Tabel 3.11
Skenario Pembelajaran Pertemuan Pertama

Tahapan

Kegiatan
Kegiatan
Kegiatan Awal | 1. Gura mengucapkan salam B
(10 menit) 2. Mengecek kesiapan dan kehadiran siswa
F. Melakukan apersepsi dengan bertanya juwab mengenai

tokoh idoia vang disukai banvak remaja
-4, Menyampaikan materi vang akan dipelajari

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti I Memberikan pertanyaan mendasar mengenai tokoh idola
(60 menit) a. Apakah kamu memitiki tokoh idola?

b, Mengapa kamu mengidolakan tokoh ersebut?




tersebut?
d. Adakah tokoh yang kalian idolakan dari lingkungan

schitar kita?

melalul musyawarah
4. Siswa dan guru memusyawarahkan konsep perencanaan

proyek bersama

I

Stswa dan guru menyepakati hasi musyawdrah
perencanaan dan proses proyek. Hal-hal yung disepakati
meliputiz {13 kol idola. (2 waktu pergeran proyvek.
(3) tempat pelaksanaan. (4) bentuk kegiatan (wawancara
tokeh idola. kemudian membuat video rekaman). (3) alat
yang digunakan untuk menunjang proses Kegiatan

6. Mengarahkan siswa membuat jadwal proses Keaiatan din
batas akhir pengumpulan produk

- 7. Menanyakan alasan yang logis mengenai Jadwal kegiatan

Kegiatan akhir i Guru menyampaikan materi pembelajaran untuk

(10 menit} pertenmuan sclanjutnya

[-3

Ciuru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam

2} Pertemuan Kedua
Tubel 312

Skenario Pembelajaran Pertemuan Kedua

Tahapan ‘
: Kegiatan
Kegiatan
Kegiatan Awal | 1. Guru mengucapkan saliam
(10 menit) 2. Mengecek kesiapan dan kehadiran siswa
3. Melakukan apersepsi dengan bertanya jawab mengenai

kemajuan pengerjaan perencanaan tugas proyek

¢. Adakah sist positit’ vang bisa diambil dari tokoh idola '

20 Mengarahkan siswa membuat ketompok vang terdint dari
lima orang
3. Mengarahkan stswa menentukan strukeur kepengurusan



(60 menit)

Kegiatan akhir

(10 menit)

Kegiatan
Kepiatan Awal

(10 menil)

Kegiatan Inti

(60 menil)

~

b

3) Pertemuan Ketiga

Menanyakan kendala saat mengeriakan tugas proyek
Memberi saran dan kritik atas perencanaan provek yang
telah dibuat

Mengarahkan siswa untuk mengerjakan provek sesuai
Jadwal

Mengonversi husil wawancara ke dalam bentul NaTas
Berfatih untuk membuat video rekuaman

Guru mengingatkan bahwa pertemuan selanjutnya adalah

waktu terakhir pengumpulan tugas

Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam

Tabel 3013

Skenario Pembelajaran Pertemuan Ketiga

Ll

[~

Led

| R

Kegiatan

Guru Mmengucapkan saiam

Mengecek kesiapan dan kehadiran siswa

Melakukan apersepsi dengan bertanya jawab mengenai
kemajuan pengerjaan perencanaan tugas provek
scbelumnya

Mémpm'silakali Csiswa untuk mene'nm_aill\'zm video

rekamannya di depan kelas

Memberikan kesempatan  pada kelompok  lain untuk

hiengomentart video rekaman kelompok penampil
Membertkan nilai sesuai dengan rubrik penilaian yanyg
telah dibuat

Merctleksikan proses dan hasil Kegiatan  yvang  lelih
dilakukan

Memberikan tanggapan atas ungkapan siswa mengenai



4)

hambatan, pengalaman, perasaan, kesan. dan hal-hal

vang bersinpggungan dengan kegiatan provek yang telah

dilakukan
Kegiatan akhir 1. Guru menyimpulkan pembelajaran mengenal tokoh 1dola
(10 menit) dan cara berbicara di depan publik

[

Ciuru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam

E_'..']

Analisis Data
Langkah-langkah untuk menganalisis data adalah sebagai berikut
1. Menganalisis hasil pretest dan postiest siswa.
a. Mcemberikan skor terhadap hasil pekerjaan siswa dan disesuaikan dengan
pedoman penskoran vany telah ditentukan.
b, Menentukan rata-rata nilai dan tiga penilai/ penimbang
pl+p2+3
3

c.  Mendeskripsikan hasil prerest dan posiiest siswa

I~

Liji reliabilitas antarpenimbanyg

Up reliabditas bertujuan untuk menentukan  tingkat  reliabilitas antar
penimbang yang akan menunjukkan apakah skor vang diberikan pada siswa
bersifat subjektif atauv ndak. Penghitungan reliabilitas ini melalul beberapa tahap
sebagai berikut,
a.  Menghitung jumlah kuadrat siswa
TEX)® (X

K KN
b, Menghitung jumlah kuadrat pengujt

_ X(xXp)? B (XX)?
Y KN

¢.  Menghttung jumlah kuadrat total

SSp¥idt? =

SSpYidép

e P, 7 {Xx)¢
SStot Xt = YX° — ——
d. Menghitung jumlah kuadrat kekeliruan

SSkkYd¢kk = SStotYx?t — SSp¥de? — SSpyd?p



Setelah data dihitung. data tersebut dimasukkan ke dalam tabel

(Ancdisys Of Varians).

Tabel 3.14

ANAVA (Analvsiy Furiany)

Sumber
| SS
Varansi
dari testy SSpydt?
© dari )
SSpYd?p
penimbang
- darni ,
SSkkYd?kk
kekeliruan

Dk (N-1)

(N Ik 1)

(N- 1)(K- 1)

Reliabilitas antarpenimbang dihitung dengan rumus:

r
N vt

(Ve- VKD

Keterangan:

Vit o = varlan dari tes

Vik

varian darl kekeliruan

41

ANAVA
Variansi ‘
L (Vt)
N —1 ,
S .
SSkkSd“kk
(Vi)

Sctelah it hasil penghitungan reliabilitas yang diperoleh disesuaikan

dengan tabe! Guilford sebagal berikut.

Rentang

0.20 - 0.40
C0.00 0 0.20

3. Lji normalitas data

- Z(Os — Iy)
L

Tabel 3.15

Korelast Guilford

Kriteria

Korelast rehabilitas sangat tinggd

korelasi reliabilitas tinggi

Korclasi rehabilitas sedang,

KNorelasi rebiabilitas rendah

Korcelast rehiabilitas rendah



il

Keterangan -
O = frekuensi observasi atau pengamatan

v = trekuensi ekspetasi (yang dibarapkan)

Mencari nilai mean
2fx

n

X =

Menghitung standar deviasi (simpangan baku)

n Srxt = @02
\1 nin—1)

Mencari derajat kebebasan

Sd =

Rentang skor (R) = skor terbesar  skor terkecil
Banyak kelas (K) -1+ 133 logn

. renliang 14
Panjang kelas (P) il A
b = banyak ketas K

Derajat kebebasan {dby - n- |

Ui Hipotesis

Langkah-langkah untuk melakukan uji hipotesis adalah sebagai berikut,
Mencart iy

Md

Y x2d
N(N=1)

Mencart mean dari perbedaan prerest dan posiiest

X

b4

Mx
Mcnentukan derajat kebebasan
Db =N.,-1

Menghitung tane

l[uhd L)SEE/I) (Dh)






